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Investasi dibidang property pada dewasa ini semakin mengalami 
pertumbuhan seiring bertambahnya jumlah penduduk yang ada di Indonesia yang 
di sebabkan angka permintaan terhadap lahan lebih tinggi dbandingkan 
penawaran. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh nilai tukar (kurs), 
inflasi, dan suku bunga (BI rate) indeks harga saham gabungan (IHSG) sektor 
property dan real estate di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 5 (lima) tahun, mulai dari tahun 2011-2015.  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
regresi linear berganda yang dilakukan dengan IBM SPSS 23 dengan level of 
significant sebesar 0,05. Sebelum dilakukan uji analisis regresi linear berganda 
dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu agar persamaan regresi yang 
dihasilkan bersifat BLUE (Best, Linear, Unbiased, Estimator). Data yang 
digunakan adalah data sekunder berbentuk time series berupa data bulanan dari 
tahun 2011-2015 untuk tiap variabel penelitian. Selain itu untuk menilai goodness 
of fit suatu model dilakukan uji koefisien determinasi, uji F, dan uji t.  
Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa nilai tukar (kurs)memiliki 
pengaruh signifikan negative terhadap IHSG sektor property dan real estate 
sedangkan, inflasi, dan suku bunga (BI rate) tidak berpengaruh terhadap IHSG 
sektor property dan real estate. Secara bersama-sama (simultan) nilai tukar, 
inflasi, dan suku bunga (BI rate), berpengaruh signifikan terhadap IHSG sektor 
property dan real estate. 
 
Kata Kunci : IHSG sektor property dan real estate, investasi, makroekonomi, nilai 




Investment in the field of property in today's growing growth of the 
increasing number of population in Indonesia which in determining the rate of 
demand for land is higher than the offer. This study aims to increase the exchange 
rate of Rupiah, inflation, and interest rate (BI rate) composite stock price index 
(CSPI) property and real estate sector in Indonesia Stock Exchange (IDX). The 
period used in this study is 5 (five) years, starting from 2011-2015. 
The method used in this research is multiple linear regression method which is 
done with IBM SPSS 23 with level of significance 0,05. Before the multiple linear 
regression analysis test is done classical clinical test first to regression equation 
that produced BIRU (Best, Linear, Sila, Estimasi). The data used are secondary 
data from the year data series from 2011-2015 for each research variable. In 
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addition to assessing the goodness of fit a model tested determination, F test, and t 
test. 
Based on the results of data analysis concluded. The exchange rate has a 
significant negative impact on the JCI of the property sector and real estate 
whereas, inflation and interest rates have no effect on JCI and property sector. 
Together (simultaneous) exchange rate, inflation, and interest rate (BI rate), 
significant to IHSG of property sector and real estate. 
 
Keywords:  IHSG property and real estate sector, investment, macroeconomics, 
exchange rate, interest rate, inflation. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pasar modal di Indonesia menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi 
ekonomi dan fungsi keuangan. Dalam menjalankan fungsi ekonomi dengan cara 
mengalokasikan dana secara efisien dari pihak yang memiliki kelebihan dana 
sebagai pemilik modal (investor) kepada perusahaan yang listed di pasar modal 
(emiten). Sedangkan fungsi keuangan dari pasar modal ditunjukkan oleh 
kemungkinan dan kesempatan mendapatkan imbalan (return) bagi pemilik dana 
atau investor sesuai dengan karakter investasi yang dipilih. 
Semenjak krisis ekonomi mulai menghantam Indonesia pada pertengahan 
tahun 1997, kinerja keuangan badan usaha menurun tajam bahkan 
banyakdiantaranya menderita kerugian. Kondisi ini tentu akan mempengaruhi 
investor untuk melakukan investasi di pasar modal khususnya saham, dan akan 
berdampak terhadap harga pasar saham di bursa. Selain itu krisis ekonomi juga 
menyebabkan variabel- variabel makro ekonomi seperti suku bunga, inflasi, dan 
nilai tukar mengalami perubahan yang cukup tajam. Bagi calon investor dalam 
melakukan investasi dapat menggunakan harga saham sebagai sinyal investasi. 
Seiring dengan meningkatnya aktivitas perdagangan, kebutuhan untuk 
memberikan informasi yang lebih lengkap kepada masyarakat mengenai 
perkembangan bursa, juga semakin meningkat. Salah satu informasi yang 
diperlukan tersebut adalah indeks harga saham sebagai cerminan dari pergerakan 
harga saham. Indeks saham tersebut secara terus menerus disebarluaskan melalui 
media cetak maupun elektronik sebagai salah satu pedoman bagi investor untuk 
berinvestasi di pasar modal. Bursa Efek Indonesia memiliki beberapa indeks 
sektoral. Salah satu sektor tersebut adalah sektor property dan real estate. Di PT. 
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Bursa Efek Indonesia terdapatindeks sektoral property dan real estate. Indeks 
sektor property dan  real estate merupakan gambaran untuk menunjukkan apakah 
terjadi penurunan atau pun kenaikan dalam  peran sektor property dan real estate 
dalam perkembangan perekonomian di Indonesia pada saat ini. Sektor ini 
dianggap sebagai sektor yang  penting di Indonesia karna merupakan  indikator 
yang penting untuk meganalisis kesehatan ekonomi suatu negara. Industri 
property dan real estate juga merupakan sektor pertama member sinyal jauh atau 
sedangkan baginya perekonomian suatu negara (Santoso, 2005). 
Pada dewasa ini masyarakat Indonesia cenderung mulai menyadari bahwa 
investasi dibidang property dan real estate merupakan suatu cara yang tepat untuk 
menginvestasikan harta mereka kepada bidang ini dikarenakan harga tanah yang 
cenderung semakin tinggi dan tidakmengalami penurunan harga atau dapat juga 
diartikan bahwa investasi tanah cenderung naik. Penyebabnya adalah supply tanah 
bersifat tetap sedangkan demand akan selalu besar seiring bertambahnya jumlah 
penduduk yang ada. Faktor lain yang menjadi penyebab adalah harga tanah 
bersifat rigid, artinya penentu harga bukanlah pasar tetapi orang yang menguasai 
tanah (Rachbini 1997). Perusahaan property dan real estate merupakan unit bisnis 
yang bergerak dalam bidang pembangunan rumah dan pemukiman dan juga 
tergabung dalam usaha konstruksi bangunan yang bahan utamanya adalah bahan 
bangunan. Tingginya inflasi akan mendorong harga bahan bangunan menjadi 
semakin mahal, menyebabkan tingginya biaya produksi yang harus di tanggung 
oleh perusahaan. Seperti diketahui bahwa inflasi dapat menaikkan biaya produksi 
dan dapat membuat daya beli masyarakat akan menjadi menurun. Penurunan daya 
beli dan biaya produksi yang tinggi secara tidak langsung akan mempengaruhi 
kondisi pasar modal. Investor tidak akan tertarik untuk menanamkan modalnya 
dan permintaan terhadap saham khususnya saham property dan real estate 
menjadi turun. 
Penurunan permintaan akan menyebabkan harga saham ikut mengalami 
penurunan. Jadi pertumbuhan investasi di suatu negara dipengaruhi oleh 
pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Semakin baik tingkat perekonomian suatu 
negara maka semakin baik pula tingkat pendapatan masyarakat. Adanya 
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peningkatan pendapatan diharapkan semakin banyak orang yang memiliki 
kelebihan dana dan dana tersebut dapat dimanfaatkan untuk disimpan dalam 
bentuk tabungan atau diinvestasikan dalam bentuk surat-surat berharga yang 
diperdagangkan di pasar modal. 
Harga saham selain dipengaruhi oleh faktor pasar, juga dapat di pengaruhi 
oleh faktor makro lainnya seperti inflasi, jumlah uang yang beredar, kurs valuta 
asing, dan tingkat suku bunga. Penelitian ini dilakukan dengan anggapan bahwa 
variabel-variabel dalam faktor-faktor ekonomi nilai tukar uang, suku bunga, dan 
inflasi merupakan variabel yang berpengaruh secara sistematik sebagai dasar 
pencapaian laba dengan dasar perubahan perekonomian berpengaruh dengan pola 
serupa terhadap saham perusahaan, khususnya variabel makro yaitu nilai tukar 
uang, suku bunga, dan inflasi. 
Sektor property dan real estate juga memiliki beberapa kelemahan yaitu 
sektor ini sangat dipengaruhi oleh perekonomian secara makro. Dimana 
perekonomian makro tersebut memiliki hubungan dengan kinerja saham di negara 
tersebut. Beberapa  kondisi perekonomian makro yang dapat mempengaruhi harga 
saham adalah nilai tukar, inflasi, pendapatan nasional, jumlah uang yang beredar 
dan suku bunga. Beberapa factor fundamental tersebut dianggap dapat 
berpengaruh terhadap ekspektasi investor yang akhirnya berpengaruh pada IHSG 
(Pasaribu, Tobing Manurung, 2008). 
Dampak dari melemahnya nilai tukar terhadap harga saham di pasar modal 
memang dimungkinkan, mengingat sebagian besar perusahaan yang go public di 
Bursa Efek Indonesia mempunyai hutang luar negri dalam bentuk valuta asing. 
Selain hal tersebut banyak produk – produk yang dihasilkan oleh perusahaan 
publik tersebut menggunakan bahan yang menggunakan kandungan impor tinggi 
dengan kata lain banyak produsen menggunakan bahan impor dalam pembuatan 
poduk. Melemahnya rupiah dimungkinkan menyebabkan jumlah utang 
perusahaan dan biaya produksi menjadi bertambah besar jika dinilai dengan 
rupiah. Begitu pula denganinflasi, tingginya tingkat inflasi menunjukkan bahwa 
risiko untuk melakukan investasi cukup besar sebab inflasi yang tinggi akan 
mengurangi tingkat pengembalian (rate of return) dari investor. Pada kondisi 
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inflasi yang tinggi maka harga barang-barang atau bahan baku memiliki 
kecenderungan untuk meningkat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Hendra Purnomo, Nurul Widyawati 
(2013), Aditya Setiawan (2012)menyatakan bahwa nilai tukar tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap indeks harga saham. Putu Fenta Pramudya Cahya, I 
wayan Suwendra, Fridayana Yudiaatmaja (2015), yang menyatakan bahwa nilai 
tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks harga saham. Yuliana 
Subastine, Syamsudin (2010), Kenwal (2012), yang menyatakan bahwa nilai tukar 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks harga saham.berpengaruh 
positif terhadap indeks harga saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan Tri 
Hendra Purnomo, Nurul Widyawati (2013)menyatakan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap indeks harga saham. Putu Fenta Pramudya 
Cahya, I wayan Suwendra, Fridayana Yudiaatmaja (2015),Aditya Setiawan 
(2012), Emi Kurniawati (2015) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh 
signifikan terhadap indeks harga saham.Kenwal (2012) yang menyatakan 
bahwainflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks harga saham. 
Yuliana Subastine, Syamsudin (2010), yang menyatakan bahwa inflasi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks harga saham. Dan penelitian 
yang dilakukan oleh Kenwal (2012) yang menyatakan bahwasuku bunga (Bi rate) 
tidak berpengaruh terhadap indeks harga saham. Aditya Setiawan (2012), Emi 
Kurniawati (2015) yang menyatakan bahwasuku bunga (Bi rate) berpengaruh 
signifikan terhadap indeks harga saham.Yuliana Subastine, Syamsudin (2010), 
yang menyatakan bahwa suku bunga (Bi rate) berpengaruh secara negatif dan 
signifikan terhadap indeks harga saham. 
Menurut Frederic Miskhin (dalam Raharjo,2007), menyatakan dalam teori 
portofolionya bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi permintaan surat berharga 
adalah : kekayaan, suku bunga, nilai tukar dan tingkat inflasi. Sedangkan 
penawaran surat berharga dipengaruhi oleh profitabilitas perusahaan, inflasi yang 
diharapkan dan aktivitas pemerintah. Penelitian ini menggunakan satu variabel 
terikat yaitu Indeks Harga Saham dan tiga variabel bebas yaitu nilai tukar (kurs) , 
inflasi dantingkat suku bunga (BI rate). 
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Penelitian ini merupakan bentuk replikasi dan modifikasi dari penelitian 
Putu Fenta Pramudya Cahya, I wayan Suwendra, Fridayana Yudiaatmaja. (2015) 
Tentang Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham 
Sektor Properti dan Real Estate Yang Tercatat Dibursa Efek Indonesia Tahun 
2011-2013. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Fenta Pramudya Cahya, I wayan 
Suwendra, Fridayana Yudiaatmaja. (2015) mengambil penelitian di bidang Indeks 
Harga Saham Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI sebagai 
populasi dan sampel.  Periode  penelitian yang digunakan dalam penelitian 
tersebut adalah tahun 2011-2013 (2 tahun). Populasi dan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini mengacu pada penelitian Putu Fenta Pramudya Cahya, I wayan 
Suwendra, Fridayana Yudiaatmaja. (2015) yaitu Indeks Harga Saham Sektor 
Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI. Perbedaan antara penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya terletak pada periode waktu yang digunakan. 
Periode waktu yang digunakan oleh Putu Fenta Pramudya Cahya, I wayan 
Suwendra, Fridayana Yudiaatmaja. (2015)  adalah pada tahun 2011-2013 (2 
tahun), sedangkan pada penelitian ini periode waktu yang digunakan adalah dari 
tahun 2011 hingga 2015 (5 tahun). 
 
2. METODE 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
berupa data angka-angka yang terdapat pada laporan tahunan (annual report). 
Adapun sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang bersifat time 
series dari tahun 2011 bulan Januari sampai tahun 2015 bulan Desember yang 
berbentuk data setiap bulan. Data tersebut diperoleh dari : 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi atau historis, yaitu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengumpulkan laporan keuangan dan laporan tahunan (annual 
report) perusahaan pada data sekunder melalui internet, jurnal-jurnal, sumber 
yang mendukung penelitian dan media informasi lainnya yang dapat digunakan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. 
Salah satu syarat dalam uji regresi adalah data harus memiliki distribusi normal. 
Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) karena dengan uji ini 
output atau hasil yang didapat lebih akurat daripada menggunakan metode grafik.  
















Test Statistic .078 




Tabel 2 Durbin-Watson 
Hipotesis nol  Keputusan  Jika  
ada autokorelasi 
positif  
Tolak  0 < d < dl  
Tdk ada autokorelasi 
positif  
No decision  dl ≤ d ≤ du  
ada korelasi negative  Tolak  4 – dl < d < 4  
Tdk ada korelasi 
negative  
No decision  4 – du ≤ d ≤ 4 – dl  
Tdk ada autokorelasi, 
positif atau negatif  
Tdk ditolak  du < d < 4 – du  
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Hasil regresi dengan level of significance 0,05 (α=0,05) dengan 
jumlahvariabel bebas (k = 3) dan banyaknya data (n = 60) diperoleh nilai dL = 
1,4797 dan dU = 1,6889 dan nilai D-W yang dapat dilihat pada Tabel 4.4. sebagai 
berikut 
Tabel 3 Uji Autokorelasi 1 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .718 .703 63.77114 .299 
Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai Durbin-Watson pada data awal 
dapat dilihat bahwa angka Durbin-Watson 0,299 yang masih berada di bawah dl = 
1,4797 yang berarti model mengalami autokorelasi positif. Karena adanya 
autokorelasi maka nilai standard error dan nilai t hitung tidak dapat dipercaya 
sehingga diperlukan pengobatan (Ghozali, 2010:130). Pengobatan autokorelasi 
tergantung dari nilai rho (ρ) yang dapat diestimasi dengan beberapa cara. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Theil Nagar, setelah 
didapatkan nilai rho sebesar 0,8551 nilai tersebut kemudian digunakan untuk 
mentransformasi semua variabel penelitian dengan rumus Y_1 = Y – (0,299 
*Lag(Y)). 
Tabel 4 Uji Autokorelasi 2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .015 -.038 26.78404 .919 
 Hasil uji autokorelasi setelah dilakukan pengobatan bisa dilihat pada tabel 
4.5 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 0,919 yang berarti perlu dilakukan 
pengobatan kembali karna berada bibawah dl = 1,4745, dan setelah dilakukan 
pengobatan ke-2 di dapatkan rho sebesar 0,5445 dengan hasil autokorelasi 1,758 
yangberada diantara dU=1,6860 dan (4-dU) = 2,314,, sehingga dapat disimpulkan 
sudah tidak terjadi autokorelasi.  
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Square F Sig. 
1 Regression 4313.512 3 1437.837 3.726 .017
b
 
Residual 20835.899 54 385.850   
Total 25149.411 57    
 Berdasarkan tabel uji F diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,017 yanglebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi IHSG atau dapat dikatakan bahwa nilai tukar (kurs), inflasi, 
suku dan bunga (BI rate) secara bersama-sama (simultan)berpengaruh 
terhadapIndeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Sektor Property dan Real 
Estate periode 2011-2015. 
Tabel 6 Hasil Uji Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .172 .125 19.64306 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,125 
artinya variabel kurs, inflasi, dan suku bunga (BI rate) menjelaskan variabel IHSG 
sebesar 12,5%, sedangkan sisannya 87,5% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain 
yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
Berdasarkan uji t dapat dilihat variabel kurs memiliki nilai signifikansi 
0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menujukkan bahwa kurs berpengaruh 
secara signifikan negatif terhadap IHSG sektor property dan real estate pada 
periode tahun 2011- 2015. Temuan ini sejalan dengan penelitian dari Yuliana 
Subastine, Syamsudin (2010), Kewal (2012) yang menyatakan bahwa nilai tukar 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks harga saham. Tetapi hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Tri Hendra Purnomo, Nurul 
Widyawati (2013), Aditya Setiawan (2012)yang menyatakan kurs tidak 
berpengaruh signifikan terhadap indeks saham. 
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Hal ini memperlihatkan bahwa variabel nilai tukar (kurs) pada periode 
2011-2015 cenderung mengalami kenaikan dan penurunan sehingga sedikit 
perubahan dalam perekonomian suatu negara dapat memberikan pengaruh kearah 
baik atau buruk terhadap indeks saham, atau bisa dikatakan terjadinya kenaikan 
kurs tukar yang biasa disebut depresiasi atau pengurangan nilai mata uang dalam 
negeri dalam hubungannya dengan mata uang asing dalam hal ini terdepresiasi 
atas nilai rupiah terhadap dollar yang menyebabkan kegiatan ekspor dan impor 
terganggu terkait harga barang yang diperdagangkan serta berpengaruh terhadap 
besarnya investasi. Pada tahun 2011-2012 nilai kurs rupiah masih stabil berada 
pada angka 10 ribu, tetapi pada tahun 2013-2015 nilai kurs mengalami penurunan 
dan menembus angka 13 ribu. 
Berdasarkan uji t dapat dilihat variabel inflasi memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,498 yang lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap IHSG sektor property dan real estate pada 
periode tahun 2011-2015, sehingga hipotesis kedua yang diajukan ditolak. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian dari Tri Hendra Purnomo, Nurul Widyawati 
(2013)yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap IHSG. Berbeda dengan penelitian dari Putu Fenta Pramudya Cahya, I 
wayan Suwendra, Fridayana Yudiaatmaja (2015),Aditya Setiawan (2012), Emi 
Kurniawati (2015)yang menyatakan inflasi berpengaruh signifikan terhadap 
IHSG. 
Inflasi tidak berpengaruh terhadap IHSG disebabkan karena periode 2011-
2015 kenaikan dan penurunan inflasi cenderung stabil sehingga investor tidak 
melepas sahamnya, karena saham tidak dilepas oleh investor maka harga saham 
juga stabil akhirnya tidak berdampak pada pergerakan IHSG. Berdasarkan data 
inflasi pada statistik deskriptif, rata‐rata tingkat inflasi selama periode penelitian 
sebesar 5,9%. Pasar masih bisa menerima jika tingkat inflasi di bawah 10%. 
Sebaliknya jika inflasi menembus angka 10 persen, maka pasar modal akan 
terganggu. Saat inflasi lebih dari 10% BI akan meningkatkan suku bunga yang 
mengakibatkan investor cenderung mengalihkan modalnya di sektor perbankan. 
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Berdasarkan uji t dapat dilihat variabel suku bunga (BI rate) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,872 yang lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 
suku bunga (BI rate) tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG sektor property 
dan real estate pada periode tahun 2011- 2015, sehingga hipotesis ketiga yang 
diajukan ditolak. Temuan ini sejalanKenwal (2012) yang menyatakan bahwa 
inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan Aditya Setiawan (2012),Emi Kurniawati (2015)yang 
menyimpulkan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh secara signifikan dan 
negatif terhadap IHSG. 
Suku bunga (BI rate) tidak berpengaruh terhadap IHSG disebabkan karena 
pada periode 2011-2015 kenaikan dan penurunan inflasi cenderung stabil 
sehingga suku bunga (BI rate) juga cenderung stabil karena menaikkan atau 
menurunkan suku bunga merupakan kebijakan dari BI untuk mengendalikan 
inflasi. Suku bunga yang stabil tidak mendorong investor untuk beralih investasi 
di luar pasar modal, karena saham tidak dilepas oleh investor maka harga saham 
juga stabil akhirnya tidak berdampak pada pergerakan IHSG. Selain itu dapat 
disebabkan juga karena tipe investor di Indonesia merupakan investor yang 
senang melakukan transaksi saham dalam jangka pendek, sehingga investor 
cenderung tetap bertahan dengan investasi di pasar modaldengan harapan 





Berdasarkan analisis data pengaruh nilai tukar (kurs), inflasi, dan tingkat 
suku bunga (BI rate) terhadap Indeks Harga Saham Gambungan (IHSG) pada 
sektor property dan real estate periode 2011-2015, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
Kurs berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gambungan 
(IHSG) pada sektor property dan real estate periode 2011-2015. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Hal 
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ini menujukkan bahwa kurs berpengaruh secara signifikan negatif terhadap IHSG 
sektor property dan real estate pada periode tahun 2011- 2015.  Dengan demikian 
maka hipotesis pertama yang diajukan dapat dikatakan diterima, sehingga kurs 
dapat digunakan untuk memprediksi Indeks Harga Saham Gambungan (IHSG) 
pada sektor property dan real estate periode 2011-2015. 
Inflasi tidak berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gambungan (IHSG) 
pada sektor property dan real estate periode 2011-2015. Hal ini ditunjukkan 
dengan signifikansi sebesar 0,498 yang lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan 
bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG sektor property dan 
real estate pada periode tahun 2011-2015. Dengan demikian maka hipotesis kedua 
yang diajukan dapat dikatakan ditolak, sehingga Inflasi tidak dapat digunakan 
untuk memprediksi Indeks Harga Saham Gambungan (IHSG) pada sektor 
property dan real estate periode 2011-2015. 
Bi Rate tidak berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gambungan 
(IHSG) pada sektor property dan real estate periode 2011-2015. Hal ini 
ditunjukkan dengan signifikansi sebesar 0,872 yang lebih besar dari 0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa suku bunga (BI rate) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
IHSG sektor property dan real estate pada periode tahun 2011- 2015. Dengan 
demikian maka hipotesis kedua yang diajukan dapat dikatakan ditolak, sehingga 
Inflasi tidak dapat digunakan untuk memprediksi Indeks Harga Saham 
Gambungan (IHSG) pada sektor property dan real estate periode 2011-2015. 
Secara simultan nilai tukar (kurs), inflasi, dan suku bunga (BI 
rate)berpengaruh signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gambungan (IHSG) 
pada sektor property dan real estate periode 2011-2015. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,017 lebih kecil dibandingkan dengan 
0,05.  
Koefisien determinasi memiliki fungsi mengukur kemampuan dalam 
menerangkan variabel – variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Jika 
nilai R² berada angka 1 maka kemampuan variabel independen bisa memberikan 
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seluruh informasi pada variabel dependen. Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,125 artinya variabel nilai tukar (kurs), 
inflasi, dan suku bunga (BI rate) dapat menjelaskan variabel Indeks harga saham 
gabungan (IHSG) sebesar 12,5% sedangkan sisanya 87,5% dijelaskan oleh 
variabel atau faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
Hasil pembahasan menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 
Indeks harga saham gabungan (IHSG) disebabkan selama periode penelitian rata-
rata tingkat inflasi sebesar 5,9% jika tingkat inflasi di atas 10% menyebabkan 
pasar modal mengalami gangguan. Suku bunga (BI rate) tidak berpengaruh 
terhdapa IHSG disebabkankarena tipe investor di Indonesia merupakan investor 
yang senang melakukan transaksi saham dalam jangka pendek, sehingga investor 
cenderung tetap bertahan dengan investasi di pasar modal dibandingkan beralih di 
sektor perbankan. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diberikan saran 
sebagai berikut:  
Bagi calon investor yang ingin berinvestasi pada saham, hendaknya 
mempertimbangkan segala bentuk aspek yang mempengaruhi Indeks Saham 
seperti Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar dan Indek Dow Jones yang memiliki 
pengaruh cukup signifikan untuk memprediksi Indeks Pasar Saham, Bagi peneliti 
yang ingin mengangkat pokok permasalahan yang sama disarankan untuk 
melakukan kajian lebih lanjut dengan menambahkan variabel bebas lainnya dan 
menggunakan data terbaru, Penelitian selanjutnya sebaiknya memperpanjang 
masa rentang waktu  penelitian, sehingga akan diperoleh gambaran yang lebih 
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